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Abstrak 

Kurikulum sejarah yang didominasi oleh narasi tunggal akan cenderung mengabaikan 

pentingnya analisis sumber, konteks dan keterkaitan sebab akibat dalam sejarah. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan metode sosio-drama sebagai representasi 

pendekatan transformatif untuk melatih kemampuan keterampilan berpikir sejarah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain single case study di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Subyek penelitian ini adalah guru sejarah kelas XI dan 6 siswa kelas 

XI. Data yang telah dihimpun melalui wawancara mendalam, observasi langsung, studi 
dokumen serta diperkaya studi literatur dianalisis menggunakan interaktif Miles and 

Huberman. Penelitian ini menghasilkan tiga temuan penting, antara lain: (1) Model sosio-
drama dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yakni tahap pra-konsepsi, inkuiri 

kolaboratif dan tahap pementasan sosio-drama. Untuk memastikan adanya kerjasama, maka 
terdapat pembagian peran berupa penulis naskah, narator dan aktor, serta sutradara 

disesuaikan dengan karakteristik siswa; dan (2) Perspektif siswa terhadap sejarah mengalami 
perubahan dari rote learning menjadi meaning making; dan (3) Implikasi terhadap keterampilan 

berpikir sejarah ditunjukkan melalui kemampuan berpikir kronologi, pemahaman sejarah, 
analisis dan interpretasi serta keterampilan penelitian sejarah. Kontribusi penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi guru sejarah untuk mengembangkan pendekatan transformatif dalam 
pembelajaran sejarah, terutama melatih kemampuan berpikir sejarah dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kata Kunci: 
berpikir sejarah; model sosio-drama; pembelajaran sejarah; pendekatan transformatif 

 

Abstract 

A history curriculum dominated by a single narrative tends to ignore the importance of 

source analysis, context, and causal relationships in history. This study aims to analyze the 
implementation of the socio-drama method as a representation of a transformative approach 

to training historical thinking skills. This study uses a qualitative approach with a single case 
study design at SMA Negeri 6 Yogyakarta. The subjects of this study were the 11th grade 

history teacher and 6 11th grade students. Data collected through in-depth interviews, direct 
observation, document studies, and enriched literature studies were analyzed using the Miles 
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and Huberman interactive model. This study produced three important findings, including: 

(1) The socio-drama model was implemented through three main stages, namely the pre-
conception stage, collaborative inquiry, and socio-drama staging stage. To ensure 

collaboration, there was a division of roles in the form of scriptwriter, narrator, actor, and 
director adjusted to the characteristics of the students; and (2) Students' perspectives on 

history changed from rote learning to meaning making; and (3) Implications for historical 
thinking skills were demonstrated through chronological thinking skills, historical 

understanding, analysis and interpretation, and historical research skills. The contribution of 
this research can be a reference for history teachers to develop a transformative approach in 

history learning, especially training historical thinking skills in order to improve the quality 
of learning. 
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history learning; historical thinking skills; sociodrama model; transformative approach 
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Pendahuluan 
Kemampuan berpikir sejarah merupakan salah satu indikator yang 

menegaskan suatu proses pembelajaran sejarah dinyatakan ideal. Sebab, berpikir 
sejarah menjadi kemampuan mendasar yang harus diperoleh melalui proses 
pengajaran sejarah dan pembentukan kurikulum (Çiçek & Akhan, 2021; Seixas, 
2017; Wilis & Kumalasari, 2025). Kemampuan berpikir sejarah seringkali 

didefinisikan sebagai strategi seseorang dalam menggunakan informasi bermuatan 
sejarah baik konteks, perspektif ataupun fakta-fakta yang diinterpretasikan sebagai 

alat dalam memahami masa lampau (Meral & Karakuş-Yılmaz, 2022; Talin, 2015). 
Lebih jauh, pendidikan Indonesia dalam konteks Kurikulum Merdeka dengan 
pendekatan deep learning menginterpretasikan beberapa elemen mengenai 

kemampuan berpikir sejarah, seperti perkembangan, kesinambungan, pengulangan, 
perubahan kemampuan hidup manusia, kronologis (diakronis), sinkronis, kausalitas, 

imajinatif, kreatif, kritis, reflektif, kontekstual dan multiperspektif (Kuwoto et al., 

2024). Untuk memastikan aktualisasinya kemampuan berpikir sejarah, maka proses 
pembelajaran perlu melibatkan siswa sebagai “sejarawan kecil” yang berperan dalam 
merekonstruksi peristiwa sejarah dengan didasarkan sumber dan data yang relevan 
(Ofianto & Ningsih, 2021).  

Sebagian besar implementasi konkret justru masih menghadapi problematika 
yang mendasar. Salah satunya, model pembelajaran yang selalu disajikan secara satu 
arah, yakni transfer pengetahuan dari guru kepada siswa; atau narasi buku teks yang 

dihapalkan secara kronologis (Agustina et al., 2023; Fahruddin, 2024; Firmansyah 

& Atmaja, 2025; Laila & Anwar, 2024). Kebergantungan guru terhadap 
pengetahuannya sendiri serta informasi dari buku teks menjadi faktor penghambat 
kemampuan berpikir sejarah siswa, meliputi kemampuan menganalisis sumber, 
interpretasi, dan penalaran berbasis bukti (Armston-Sheret, 2024; Ofianto, 

Erniawati, et al., 2023; Thorp & Persson, 2020; Tirado-Olivares et al., 2021; Yulifar 
& Aman, 2023). Oleh karenanya, pembelajaran sejarah seakan tidak bergerak dan 
kurang relevan dengan kehidupa masa kini (Miguel-Revilla, 2022; Nuttall, 2021; 

Saefudin, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

mendesain model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
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mengkritisi dan mengeksplorasi sumber sejarah bahkan merekonstruksi peristiwa 

sejarah berdasarkan hasil interpretasinya (Basri et al., 2024). 
Sebagai respons permasalahan dalam pembelajaran sejarah, pendekatan 

transformatif dapat ditawarkan sebagai salah satu alternatif penyegaran kerangka 
pedagogi. Pendekatan pembelajaran transformatif diperkenalkan oleh Jack Mezirow 

yang menekankan pentingnya refleksi mendalam tentang pemikiran kritis sehingga 
siswa dapat membangun kembali pemahaman baru yang lebih kritis (Hoggan & 
Finnegan, 2023; Mei et al., 2022; Mezirow, 1997). Proses ini hanya dapat dicapai 
jika guru tidak bertindak sebagai satu-satunya otoritas pengetahuan (Falloon, 2020; 

Karimaliana et al., 2023; Kuru, 2022), tetapi lebih sebagai fasilitator yang dapat 
mendorong dialog dalam diskusi kelas dan mendorong siswa untuk belajar secara 
sadar, berpikir terbuka, kooperatif, dan mandiri (Bicsák, 2024; Hammond et al., 
2020). Sumber-sumber sejarah yang ada di sekitar siswa, baik dalam bentuk 

dokumen arsip, artikel sejarah, atau media visual, dipandang sebagai objek studi 
yang terbuka untuk interpretasi daripada sekadar informasi yang harus dihafal 
(Molina-Torres, 2025; Ofianto, Erniwati, et al., 2023). Dengan demikian, desain 
pembelajaran sejarah berpotensi menjadi sarana untuk membentuk kesadaran 

sejarah yang dapat memberdayakan siswa untuk secara aktif terlibat dalam 
kehidupan sosial dengan cara yang reflektif dan transformatif. 

Penerapan konkret pembelajaran sejarah transformatif telah 
diimplementasikan di SMA Negeri 6 Yogyakarta melalui model sosio-drama. Selain 

mewujudkan pilar joyfull learning dalam Kurikulum Merdeka, praktik model sosio-

drama di SMA Negeri 6 Yogyakarta dirancang dengan memerlukan keterampilan 
berpikir sejarah yang kompleks, sebagaimana dirumuskan oleh Seixas & Morton, 

meliputi kemampuan untuk menganalisis sumber dan menilai kredibilitasnya, 
menentukan peristiwa penting untuk disoroti, memahami hubungan sebab-akibat 
dari peristiwa sejarah, dan membangun narasi yang mempertimbangkan berbagai 
perspektif sejarah. Serangkaian proses produksi naskah dan latihan sosio-drama 

tidak hanya menstimulus siswa untuk memahami sejarah secara tekstual melainkan 
justru menantang siswa untuk mengklarifikasi informasi, mempertanyakan 
kebenaran narasi dalam buku teks dan merefleksikan makna sejarah dalam konteks 
saat ini (Gentallan & Pandan, 2024; Kumalasari et al., 2025; Seixas, 2017; Wilson et 

al., 2023). Dengan demikian, sejarah ditransformasikan sebagai ruang dialog yang 
kritis, reflektif dan transformatif. 

Metode sosio-drama yang diterapkan dalam praktik tersebut memang bukan 

sebuah gagasan baru, melainkan diadaptasi dari konsep simulasi sebagaimana 
dikemukakan oleh Hyman dalam bukunya “Ways of Teaching” dan George Shaftel 

dengan tujuan menstimulus siswa untuk dapat mengekspresikan emosinya melalui 

keterlibatan spotan yang disertai analisis. Seiring perkembangan waktu, berbagai 
literatur mempublikasikan sejumlah temuan mengenai implikasi positif penerapan 
model sosio-drama. Penelitian yang dilakukan oleh Apdelmi & Tri Ayu Fadila 
(2017) menyoroti implementasi metode sosio-drama dalam meningkatkan sikap 

nasionalisme dalam pembelajaran sejarah. Selain itu, temuan Mita Riski Utami & 
Ganda Febri Kurniawan (2025) turut membuktikan bahwa praktik metode sosio-
drama memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas karakter dan 
pemahaman mendalam tentang sejarah baangsa. Apabila ditelaah, sebagian besar 

studi yang telah dilakukan lebih menyoroti pengaruh positif metode sosio-drama 
terhadap kompetensi afektif tanpa mempertimbangkan kompetensi kognitif dan 
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psikomotorik. Sebab, metode sosio-drama yang diperankan oleh siswa masih 

mengacu pada wacana yang dinarasikan dalam buku teks.  
Untuk menjawab kesenjangan secara konseptual, penelitian ini beranjak dari 

kerangka teoretis yang menjelaskan bagaimana pendekatan pembelajaran 
transformatif dapat terintegrasi dalam metode sosio-drama. Integrasi tersebut dapat 

dijabarkan melalui konsep perspective transformation. Dalam perspektif Jack Mezirow 

(1997), transformasi perspektif dalam pemikiran siswa, serta refleksi kritis terhadap 
nilai-nilai dan keyakinan yang memengaruhi kerangka acuan mereka. Pembelajaran 

yang sejati tidak hanya berfokus pada perolehan pengetahuan, melainkan melibatkan 
transformasi mendalam melalui refleksi kritis terhadap pengalaman yang menantang 
atau mengganggu asumsi yang ada, sehingga menghasilkan pengembangan 
perspektif baru. Dalam konteks pendidikan sejarah, yang berupaya untuk 

menumbuhkan hubungan antara masa lalu dan masa kini, proses ini sangat relevan 
(Calleja, 2014). Secara spesifik dalam konteks metode sosio-drama, pelaksanaannya 
tidak hanya hadir untuk mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan melainkan 
dapat berpotensi memperkuat kemampuan berpikir sejarah. Temuan Corredor et al. 

(2021) semakin memperkuat argumentasi tersebut dengan menunjukkan bahwa role-

playing berbasis dokumen sejarah mendorong siswa melakukan historical inquiry, 

yaitu mengevaluasi bukti, menafsirkan sumber, dan menyusun narasi sejarah yang 
mempertimbangkan kompleksitas suatu peristiwa, bukan sekadar menghafal 
informasi dari buku teks (Corredor et al., 2021). Melalui metode ini, siswa tidak 
hanya memerankan tokoh atau peristiwa masa lalu, tetapi juga dituntut menganalisis 

sumber sejarah, membangun narasi berdasarkan bukti, mempertimbangkan berbagai 
perspektif, serta merefleksikan relevansi peristiwa sejarah terhadap konteks 
kehidupan masa kini (Gray & Pascoe, 2026). Selaras dengan temuan Fleming (2022) 
yang menekankan bahwa pendidikan harus dipandang sebagai proses yang 

memberdayakan siswa untuk memahami dan memodifikasi lingkungan sosial 
mereka. Maka, aktualisasi dari gagasan pendekatan pembelajaran transformatif pada 
gilirannya bersinggungan erat kemampuan berpikir sejarah, yang menjadi tujuan 
akhir dari proses refleksi kritis tersebut dalam pembelajaran sejarah 

Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini untuk menjembataani kesenjangan tersebut 
dengan menganalisis praktik model sosio-drama yang dijadikan sebagai salah satu 
pendekatan transformatif dalam pembelajaran sejarah untuk melatih kemampuan 
berpikir sejarah siswa SMA. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

upaya guru sejarah untuk memperkuat kemampuan berpikir sejarah melalui strategi 
yang menyenangkan dan bermakna.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis single case 

study ang difokuskan pada pelaksanaan sejarah di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Metode kualitatif dalam penelitian ini difungsikan untuk mengeksplorasi secara 
mendalam bagaimana pelaksanaan metode sosio-drama yang terintegrasi dengan 
pendekatan transformatif dapat berimplikasi terhadap kemampuan berpikir sejarah 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai Mei 2026. Prosedur 
penelitian melibatkan empat langkah, antara lain: (1) Kunjungan pra-penelitian dan 
wawancara guru sejarah untuk mendapatkan gambaran bagaimana pelaksanaan 

sejarah berlangsung secara umum; (2) Observasi proses latihan sosio-drama di luar 

kelas; (3) Wawancara dengan siswa untuk mendapatkan informasi mengenai kesan 
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selama mengikuti pembelajaran; serta (4) Pengumpulan dokumen penunjang, 

misalnya dokumen modul ajar, foto proses latihan sosio-drama, naskah sosio-drama 
dan lembar asesmen yang dirancang oleh guru sejarah. 

Pertimbangan pemilihan lokasi didasarkan atas informasi pra-observasi bahwa 
pelaksanaan pembelajaran sejarah di SMA Negeri 6 Yogyakarta telah 

mengintegrasikan pendekatan transformatif melalui metode sosio-drama. Melalui 
pelaksanaan metode sosio-drama, aktivitas pembelajaran sejarah tidak hanya 
berkutat dengan model konvensional yang berfokus pada peningkatan pemahaman 
kognitif semata melainkan juga menyoroti pentingnya pengalaman belajar yang 

bermakna. Adapun partisipan dalam penelitian ini terdiri atas guru sejarah serta 6 
perwakilan siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta. Subyek penelitian dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria eksklusi dan inklusi. 
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan peranan subyek 

penelitian terkait untuk memengaruhi bagaimana pelaksanaan pembelajaran sejarah 
di SMA Negeri 6 Yogyakarta berlangsung, antara lain: (1) Guru sejarah memiliki 
andil, terutama perancangan modul ajar, tepatnya pada materi “Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia” Fase F, Kelas XI dengan menggunakan metode sosio-

drama; (2) 6 orang siswa kelas XI yang mewakili 3 kelas berbeda untuk memberikan 
perspektif beragam mengenai kesan dan pengalaman selama mengikuti proses 
pembelajaran sejarah. Adapun kriteria inklusi ditetapkan bagi siswa kelas XII 
ditentukan berdasarkan perbedaan tanggungjawab dalam proyek sosio-drama yakni 

penulis naskah, narrator dan aktor, serta sutradara. 
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data primer 

dihimpun melalui wawancara, kunjungan observasi dan analisis dokumen (Creswell 
& Creswell, 2018). Kunjungan observasi dilakukan selama proyek sosio-drama 

berlangsung, mulai dari penyampaian petunjuk teknis, diskusi kelas, proses 
pembuatan naskah drama, latihan rutin sosio-drama sampai pertunjukan kelas. 
Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi praktik sosio-drama sejarah di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 

Selain itu, beberapa dokumen yang menjadi sumber data, seperti modul 

pembelajaran dan foto latihan dalam mempersiapkan sosio-drama. Untuk 
memperkaya hasil temuan penelitian, maka penelitian ini juga turut dilengkapi 

dengan data sekunder berupa artikel jurnal terakreditasi yang terkait dengan 
konseptualisasi pendekatan transformatif dalam pembelajaran sejarah. Untuk 
memastikan keandalan informasi, maka validasi data dilakukan dengan teknik 
triangulasi sumber dan teknik.  

Data dianalisis dengan menggunakan teknik interaktif sebagaimana 
dipromosikan oleh Miles, Huberman dan Saldana (2014) meliputi kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tahapan kondensasi data dilakukan 
dengan memilih dan menyederhanakan transkrip wawancara, observasi dan 

dokumen untuk memudahkan dalam memfokuskan pola atau tema yang muncul 
dari data terkait. Beberapa poin yang muncul dikategorikan, sebagai berikut: (1) 
implementasi metode sosio-drama; (2) perspektif siswa terhadap pelaksanaan 
metode sosio-drama; dan (3) implikasi metode sosio-drama terhadap penguatan 

keterampilan berpikir sejarah. Setelah pengkodean data, peneliti menyajikan dalam 
bentuk deskripsi; kemudian menarik kesimpulan. 
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Hasil dan Pembahasan  

Aktualisasi Metode Sosio-Drama sebagai Representasi Pendekatan Transformatif 

Metode sosio-drama merupakan strategi pedagogi yang dirancang oleh guru 
sejarah SMA Negeri 6 Yogyakarta sebagai sarana merefleksikan materi sejarah, 
terutama “Proklamasi Kemerdekaan Indonesia” kelas XI Fase F; serta pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Sebagaimana dinyatakan oleh Jack Maziro (1978), 

keterlibatan siswa sebagai pembelajar dan pemikir yang mandiri menjadi prasyarat 
utama (Lim et al., 2023; Pan et al., 2023). Aktualisasinya diwujudkan dalam bentuk 
metode sosio-drama yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif 
dalam kegiatan eksplorasi sumber sejarah, reproduksi narasi sejarah bahkan 

memvisualisasi dalam bentuk sosio-drama. Berbeda dengan temuan penelitian 
sebelumnya, dimana metode sosio-drama diposisikan sebagai strategi untuk 
meningkatkan minat, motivasi dan menstimulus keterlibatan aktif siswa (Oktarina, 
2021; Revaliana & Birsyada, 2026). Praktik sosio-drama di SMA Negeri 6 

Yogyakarta yang memberikan kesempatan siswa untuk merekonstruksi sejarah 
menjadi elemen utama dalam pengembangan kemampuan berpikir sejarah. 
Sebagaimana dinyatakan oleh guru sejarah SMA Negeri 6 Yogyakarta bahwa 
rekonstruksi sejarah akan menuntut siswa untuk mengidentifikasi berbagai sumber 

informasi, memahami konteks sosial-politik yang melatarbelakangi suatu peristiwa 
tertentu, serta menyusun kembali narasi sejarah dengan didasarkan eksplorasi bukti 
yang telah dilakukan.  

Pertemuan pertama sebagai tahap pra-konsepsi dilakukan dengan tujuan untuk 
menstimulus rasa keingintahuan siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. 
Sebelum menyampaikan tugas proyek, guru sejarah terlebih dahulu menyampaikan 
pertanyaan pemantik, misalnya “Bagaimana proses Proklamasi 17 Agustus 1945!” atau 

“Siapa saja tokoh golongan muda dan golongan tua yang berkontribusi dalam peristiwa 

seputar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia?”. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan dalam kelas, siswa tampak aktif mengemukakan pendapat untuk 

menjawab pertanyaan pemantik yang diberikan oleh guru. Kendati demikian, 
pemahaman siswa masih terbatas pada konteks hapalan dari buku teks. Misalnya, 
sebagian besar siswa hanya menguraikan peristiwa Rengasdengklok hingga 
Proklamasi 17 Agustus 1945 secara kronologis serta mengidentifikasi beberapa 

contoh tokoh golongan muda dan golongan tua yang dianggap berkontribusi dalam 
peristiwa sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.  

Berdasarkan respons siswa dalam menjawab pertanyaan pemantik, guru 
sejarah menyampaikan adanya tugas proyek berupa sosio-drama dengan estimasi 

waktu selama enam pertemuan. Penjabaran tugas proyek oleh guru sejarah tidak 

hanya menyampaikan aspek teknis proyek, melainkan juga mendorong siswa agar 
dapat merencanakan kerangka berpikir yang sistematis, mulai dari pemahaman 

terhadap kontrak belajar, indikator penilaian, dan pembagian tugas. Adapun tema 
sejarah yang akan diperankan adalah Sejarah Indonesia Sekitar dan Pasca 
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945. Lebih jauh, guru sejarah SMA Negeri 6 
Yogyakarta juga turut memastikan pembagian peran dalam proyek sosio-drama 

harus disesuaikan dengan karakteristik belajar dan kebutuhan masing-masing siswa, 
sebagaimana ditampilkan dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Relevansi Peran Siswa dan Indikator Kemampuan Berpikir Sejarah dalam 
Metode Sosio-Drama Sejarah 

Peran Siswa Tanggungjawab Kemampuan Berpikir Sejarah 

yang Dikembangkan 

Penulis naskah Melakukan riset sumber 

sejarah, baik dokumen, arsip, 
wawancara ataupun situs 

sejarah 

Pemahaman Sumber (Sourcing), 

penilaian terhadap keaslian dan 
kredibilitas sumber 

 Menyusun alur cerita 

berdasarkan fakta dan 
interpretasi sejarah 

Historical interpretation, 

menafsirkan makna dan relevansi 
peristiwa 

 Menginternalisasikan 
perspektif rakyat biasa dalam 

konteks lokal 

Cause and consequence, 
mengorelasikan sebab-akibat 

peristiwa sejarah dalam berbagai 
perspektif 

Narrator dan 
Aktor 

Mempelajari karakter dan 
konteks sosial tokoh yang akan 

diperankan oleh narrator dan 
aktor 

Historical perspektif taking, 
memahami sudut pandang tokoh 

masa lampau 

 Merepresentasikan dan 
menghayati emosi dan 

pandangan hidup tokoh sesuai 
konteks zaman 

Historical Empathy, 
mengembangkan kepekaan 

terhadap kondisi sosial masa 
lampau 

Sutradara Menginterpretasikan naskah, 
mengarahkan penggunaan 

perlengkapan sosio-drama dan 
mengatur jalannya adegan 

Historical significance, 
menonjolkan makna penting dari 

setiap adegan dalam 

 Sumber: Diolah dari Seixas & Morton (2013) 
 

Berdasarkan tabel 1, setiap siswa memperoleh tanggungjawab untuk 
memastikan kualitas sosio-drama yang diperankan. Pembagian peran dalam proyek 
sosio-drama sejarah tidak hanya digunakan untuk meninjau sejauh mana 
pemahaman kognitif siswa, melainkan juga melatih kemampuan dalam 

merekonstruksi peristiwa sejarah melalui kerja sama holistik dan sistematis. 
 Pertemuan kedua hingga kelima dirancang sebagai fase inkuiri kolaboratif. 

Meskipun sebagian besar tanggungjawab diambil alih oleh penulis naskah, siswa lain 

dapat berpartisipasi dalam proses mengeksplorasi, memilih dan mengevaluasi 
informasi sejarah. Berbagai sumber sejarah yang diakses harus diuji kredibilitas dan 
relevansinya dengan materi pembelajaran yang sedang diajarkan. Tentunya, tahapan 
ini berpotensi untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti 

menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi. Menariknya, upaya untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir sejarah tidak hanya bersifat kognitif, melainkan 
juga meningkatkan daya empati terhadap tokoh-tokoh yang terpinggirkan sehingga 
tumbuh kesadaran terhadap bias dan subyektivitas sejarah. Salah satunya, kelas XI 

F4 yang memfokuskan materi “Perjuangan Bangsa dan Upaya Mempertahankan 
Kedaulatan Kemerdekaan Pasca Proklamasi” dalam bentuk perlawanan dan 
diplomasi oleh tokoh besar, melainkan justru perjuangan berbagai profesi, misalnya 
penyanyi terkenal, jurnalis ataupun penyiar radio. Apabila dalam buku teks sejarah 

lumrah menarasikan bagaimana kontribusi golongan muda dan golongan tua dalam 
peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, maka siswa SMA Negeri 6 
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Yogyakarta justru menyoroti perspektif lain tentang bagaimana individu-individu 

dari kalangan non-elite turut berperan dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Upaya ini sejalan dengan kritik Purwanto terhadap “kebenaran tunggal” 
dalam narasi dominan, karena cerita yang diperankan dalam sosio-drama justru 
menghadirkan historiografi alternatif yang bersifat partisipatif, reflektif, dan dialogis 

(Bambang, 2001). Dalam hal ini, guru sejarah hanya berperan untuk mendorong 
kemampuan siswa dalam menelaah sumber sejarah secara kritis bahkan membangun 
narasi dari sumber tersebut (Thorp & Persson, 2020). 

 Dalam perspektif pedagogis, pemikiran siswa dalam merancang naskah drama 

telah memenuhi indikator historical interpretation dan historical imagination yakni 

kemampuan dalam menafsirkan peristiwa dengan tetap mempertimbangkan konteks 
sosial dan nilai-nilai yang melingkupi (Chapman, 2024; Moore, 2015). Sementara 

itu, peran guru tidak lagi sebagai sumber utama pemahaman siswa, melainkan 
fasilitator yang mendorong partisipasi aktif siswa melalui kegiatan diskusi untuk 
memantik kemampuan analisis yang mendalam, mengasah argumen, memperluas 
wawasan, dan meningkatkan kapasitas mereka dalam membandingkan berbagai 

perspektif sejarah (Nkansah, 2025; Pampouri et al., 2021). Melalui struktur peran 
yang kolaboratif dan proses penelitian yang reflektif, proyek ini memfasilitasi 
pengalaman belajar sejarah yang lebih kritis, humanis, dan transformatif. Hasil dari 
temuan informasi yang dianalisis berdasarkan sumber sejarah kemudian 

didiskusikan melalui focus group discussion. 
 

  
 

  
 
 
 

 
 
 
 

 
 

(a) (b) 

Gambar 1. (a) Adegan Pementasan Sosio-Drama Sejarah Kelas XI F3 dan (b) 
Adegan Pementasan Sosio-Drama Sejarah Kelas XI F4 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

 
Pada pertemuan keenam, sosio-drama dipentaskan oleh masing-masing kelas. 

Proses pementasan sosio-drama dipandang lebih dari sekadar hasil kerja kelompok, 

melainkan ruang bagi siswa untuk mengaktuaalisasikan hasil interpretasi sejarah 
yang telah direkonstruksi selama proses pembelajaran. Ketika memerankan tokoh 
tertentu, siswa dituntut untuk memahami cara berpikir, kepentingan, nilai dan 
kondisi yang memengaruhi keputusan tokoh terkait. Sementara siswa lain yang tidak 

berperan dalam sosio-drama juga bertanggungjawab untuk memastikan konsistensi 
alur cerita. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa tidak hanya sekadar menghapalkan 
dialog dalam naskah, melainkan telah mengembangkan keterampilan berpikir 
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sejarah tingkat tinggi. Adapun peran guru sejarah sebatas memberikan umpan balik, 

justru siswa memperoleh pengalaman dan pemahaman baru tentang bagaimana 
sejarah membentuk cara mereka melihat dunia yang dikemas dalam bentuk sosio-
drama secara etis dan kreatif. Indikator penilaian sosio-drama, sebagaimana 
direpresentasikan pada tabel 2. 

Table 2. Indikator Penilaian Sosio-Drama Sejarah 

Aspect Indicator Maximum Skor 

Muatan Sosio-Drama Kedalaman materi dan 

relevansi dengan tema 

40 

Kreaitivitas Keaslian, penyampaian 

makna sejarah dan 
kebaharuan 

40 

Kolaborasi Tim Kerjasama antar peran 20 

Total 100 

 Sumber: Modul Ajar Sejarah Indonesia, SMA Negeri 6 Yogyakarta (2026) 
 

Berdasarkan analisis dokumen rubrik penilaian dalam tabel 2 menunjukkan 

bahwa guru sejarah SMA Negeri 6 Yogyakarta telah mengimplementasikan 
penilaian autentik. Penilaian tidak hanya didasarkan pada hasil akhir, melainkan 
juga memerhatikan proses berpikir siswa dan kemampuan kolaborasi. Indikator 
muatan sosio-drama secara langsung menilai cara siswa dalam melakukan analisis 

sumber (sourcing), pemilihan perspektif dan rekonstruksi peristiwa sejarah (historical 

interpretation). Adapun indikator kreativitas diproyeksikan untuk menilai bagaimana 

siswa memerankan tokoh sejarah baik menyoal gestur, mimik wajah, pemilihan 
kostum hingga properti. Sementara aspek kolaborasi tim juga dipandang sebagai hal 
yang krusial dalam memperkuat proses berpikir sejarah. Sebab, rangkaian metode 
sosio-drama harus melibatkan seluruh siswa dalam diskusi dan perdebatan untuk 

saling menegosiasikan perspektif sejarah. Dengan demikian, model penilaian yang 
diimplementasikan oleh guru sejarah memiliki potensi untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir sejarah siswa.  

 

Perspektif Siswa terhadap Metode Sosio-Drama dalam Pembelajaran Sejarah 

Pelaksanaan proyek sosio-drama tidak hanya sebatas membantu siswa dalam 

memahami dan menghapalkan peristiwa masa lalu, melainkan ruang dialog yang 
memungkinkan terbentuknya kesadaran kritis dan multiperspektif (Duquette, 2013). 
Melalui pendekatan transformatif, siswa tidak lagi berperan sebagai penerima pasif 
materi sejarah, melainkan aktif berperan dalam merekonstruksi peristiwa sejarah. 

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang dilakukan, sebagian besar siswa 

SMA Negeri 6 Yogyakarta mengidentikkan mata pelajaran sejarah dengan banyak 
hafalan fakta dan kronologi yang rumit. Namun, keterlibatan dalam proyek ini 
secara perlahan menggeser pandangan tersebut. Sebagaimana dikemukakan oleh 

PD1, menyatakan: 
"Dulu saya pikir belajar sejarah itu cuma baca, hafal, terus ujian. Tapi 

waktu kami bikin naskah drama, ternyata kami harus paham dulu 

konteksnya, mikirin kenapa peristiwa itu terjadi, terus dampaknya apa. 
Jadi lebih mikir, nggak asal salin dari buku." (Wawancara dengan 
PD1/1A, 26 Mei 2026). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan PD1 menunjukkan adanya pergeseran 

dari rote learning ke meaning-making sebagaimana relevan dengan konsep 
pembelajaran transformatif yang dikemukakan Jack Mezirow. Ketika siswa mulai 
mempertanyakan dan menafsirkan ulang informasi, mereka tidak lagi sekadar 
menerima pengetahuan, tetapi mulai membangun makna secara aktif melalui proses 

dialogis dan reflektif. Sejak tahap perencanaan dan riset, siswa ditantang untuk 
menggali, menyeleksi, dan mengevaluasi informasi sejarah secara kritis. Proses ini 
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi dan sintesis. 

Sebagaimana dikemukakan oleh PD2 bahwa: “Pas nyari bahan buat nulis skenario, 
kami nemu banyak versi dari satu peristiwa. Terus jadi mikir, mana yang benar? Atau 
semuanya punya sudut pandangnya masing-masing? Itu bikin kami harus hati-hati 
milih narasi” (Wawancara dengan PD2/2A, 26 April 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan PD2 menunjukkan kesadaran terhadap 
subyektivitas dari kebenaran sejarah. Melalui pengalamannya sebagai penulis 
naskah, PD2 tidak lagi memandang sejarah sebagai hasil konstruksi sosial yang perlu 
dipertanyakan dan dikaji dari berbagai perspektif. Proses ini memperlihatkan 

tumbuhnya intellectual humility dan open-mindedness, dua karakter penting dalam 

berpikir kritis (Fabio & Suriano, 2025; Nurhayati et al., 2025). 
 Pengalaman siswa dalam memproduksi naskah sosio-drama sejarah menandai 

fase penting dalam pendekatan transformatif yaitu saat siswa mulai mengalami self-

examination yang berakar pada keterlibatan emosional. Empati terhadap tokoh yang 

tidak dimunculkan dalam buku teks menumbuhkan kesadaran bahwa sejarah bukan 
hanya milik pemenang, melainkan hasil rekonstruksi sejarawan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh PD3 sebagai berikut: 

“Kebetulan kelas berusaha untuk tidak mainstream, misalnya menceritakan isi 

perjanjian Renville ataupun bagaimana pertempuran 5 hari di Semarang. 
Justru kami mengisahkan empat tokoh pemuda-pemudi dengan pekerjaan yang 
berbeda-beda, yakni penyanyi, wartawan, redaktur dan penyiar radio sangat 

menginginkan kemerdekaan yang sesungguhnya” (Wawancara dengan 
PD3/3A, 26 Mei 2026). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan PD3, proyek sosio-drama berimplikasi 

terhadap perubahan perspektif siswa untuk mempertanyakan narasi sejarah, 

menghadirkan peran rakyat kecil sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil 
perspektif yang berbeda. Secara keseluruhan, proyek sosio-drama sejarah telah 
memperkuat kemampuan berpikir sejarah. Proyek produksi sosio-drama tidak hanya 
menjadi sarana refleksi materi ajar secara kognitif, melainkan membentuk kesadaran 

baru mengenai proses rekonstruksi sejarah yang dibentuk pada unsur bias dan 
subyektivitas seorang sejarawan. 

 

Implikasi terhadap Penguatan Kemampuan Berpikir Sejarah 

Pembelajaran sejarah memiliki tujuan utama untuk mendorong siswa 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman sebagai kerangka acuan dalam 

menganalisis makna dari informasi atau fakta sejarah. Apabila dibandingkan dengan 
mata pelajaran lain, sejarah menitikberatkan fokus utama pada signifikansi dan 
konsekuensi tindakan manusia di masa lampau. Untuk merekonstruksi narasi 

sejarah, seorang sejarawan harus memilih sejumlah bukti yang tersedia dan 

menawarkan interpretasi tentang mengapa dan bagaimana peristiwa tersebut dapat 
terjadi (Ofianto et al., 2024; Puteh et al., 2010). Dengan banyaknya basis informasi 
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dan bias perspektif antar narasi, maka kemampuan berpikir sejarah menjadi salah 

satu indikator penting yang memungkinkan siswa untuk memahami, menganalisis 
dan mengevaluasi peristiwa sejarah secara kritis (Saefudin, 2025). Keterampilan 
yang dimaksud meliputi kemampuan menafsirkan sumber-sumber sejarah, 
memahami hubungan kausalitas antar peristiwa dan menngontekstualisasikan 

peristiwa terssebut dalam konteks kehidupan masa kini. Lebih jauh, aktualisasi 
metode sosio-drama sejarah di SMA Negeri 6 Yogyakarta menjadi sarana untuk 
melatih kemampuan berpikir sejarah, sebagai berikut: 
 

Kemampuan berpikir kronologi  
Kemampuan berpikir secara kronologis merupakan salah satu hal yang penting 

dalam memahami sejarah. Tanpa kepekaan kronologis, maka seseorang akan 
mengalami kesulitaan dalam menentukan hubungan antar peristiwa secara 
terstruktur. Aktualisasinya, guru sejarah sebaiknya tidak hanya mengajarkan siswa 
untuk menghafal urutan periodisasi materi sejarah, misalnya bagaimana kronologi 

detik-detik persiapan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia; melainkan menekankan 
pemahaman secara multidimensional. Salah satu sosio-drama yang dihasilkan oleh 
kelas XI F3 mengenai kontribusi empat profesi, penyair radio, penyanyi, jurnalis dan 

redaktur surat kabar dalam mempertahankan kedaulatan kemerdekaan Indonesia 
pasca-Proklamasi. Sebelum memproduksi naskah drama tersebut, siswa mengajukan 
pertanyaan kritis seperti Mengapa kemerdekaan Indonesia masih harus 
dipertahankan pasca Proklamasi? Mengapa rakyat kecil sulit untuk menyiarkan 

berita proklamasi kemerdekaan? Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, tumbuh 
pemahaman bahwa upaya menjaga kedaulatan kemerdekaan Indonesia masih harus 
dilakukan untuk menghadapi ancaman NICA (Netherlands Indies Civil 

Administration) dan tentara pendudukan Jepang tahun 1945-1947. Dengan 
demikian, sosio-drama sejarah yang direkonstruksi oleh siswa telah memenuhi 
konsep sejarah secara diakronis dan kronologis.  

 
Pemahaman Sejarah 

Aktualisasi metode sosio-drama menstimulus partisipasi aktif siswa, mulai dari 
eksplorasi, verifikasi dan interpretasi sumber sejarah secara keseluruhan. Dalam hal 
ini, siswa tidak hanya memerankan dialog, melainkan juga merekonstruksi sejarah 

sembari memastikan kebenaran dan mempertimbangkan subyektivitas dan bias 
sumber sejarah. Penguatan pemahaman sejarah tentu tidak terlepas dari peran guru 
sejarah SMA Negeri 6 Yogyakarta yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengusulkan perspektif alternatif berdasarkan hasil interpretasi sumber sebagai 

langkah pertama dalam mengembangkan pemahaman sejarah yang kritis. Di 
samping itu, guru sejarah juga memprioritaskan kualitas analisis sebagai salah satu 
indikator penilaian, sehingga siswa tidak hanya dituntut untuk memahami isi teks 

tetapi juga mempertimbangkan berbagai aspek yang mendasari keputusan untuk 
memunculkan adegan tertentu dari drama yang diperankan, termasuk aspek 
sinkronik-diakronik, kausalitas serta dipadukan dengan pendekatan 
multidimensional. Untuk itu, upaya memastikan kebenaran informasi dalam 

kepenulisan naskah dilakukan karya sosio-drama dipentaskan.  
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Analisis dan Interpretasi Sejarah 
Penguatan daya analisis dan interpretasi sejarah ditinjau berdasarkan kemajuan 

dalam kemampuan siswa untuk mengidentifikasi, menafsirkan, dan memeriksa 

berbagai perspektif dalam narasi berita sejarah, terutama yang berasal dari sumber 
primer seperti surat kabar lama. Namun, hasil ini juga menunjukkan bahwa beberapa 
siswa masih membutuhkan bimbingan intensif dalam membandingkan berbagai 
sumber dan memahami bias yang mungkin terkandung di dalamnya. Untuk 

mengurangi kecenderungan subjektif dalam interpretasi sejarah, siswa dibekali 
dengan indikator analisis kritis, seperti deskripsi isi sumber, relevansi konteks 
sinkronis dan diakronis, identifikasi aktor yang terlibat, diferensiasi antara fakta dan 
opini. 

 

Keterampilan Penelitian Sejarah 
Aktualisasi proyek sosio-drama sejarah menjadi upaya guru sejarah untuk 

memperkenalkan dan meningkatkan keterampilan penelitian sejarah siswa. Apabila 
ditelaah, siswa secara tim diberikan kebebasan untuk menyajikan tema materi 

sejarah dalam perspektif manapun berdasarkan kedekatan emosional dan minat 
intelektual. Proses ini dilanjutkan dengan mengeksplorasi sumber sejarah, baik 
primer ataupun sekunder untuk memperkaya perspektif mereka. Pemilihan sumber 
tidak dilakukan secara acak. Namun, pemilihan tersebut dipandu oleh pertimbangan 

keakuratan dan relevansi kontekstual berita di surat kabar lama, termasuk analisis 
fakta dan opini, serta tingkat subjektivitas penulis. Adapun hasil analisis siswa 
direpresentasikan dalam bentuk naskah sosio-drama sejarah. Secara keseluruhan, 
model pembelajaran ini mengacu pada metode penelitian sejarah yang 

dikembangkan oleh Kuntowijoyo (2013). Dengan demikian, siswa mendapatkan 
pengalaman untuk merancang bagaimana suatu peristiwa dapat divisualisasikan 
dalam bentuk sosio-drama. Pendekatan ini berupaya menggeser pembelajaran dari 
pendekatan prosedural semata ke praktik interpretatif yang lebih mendalam dan 

reflektif (Dere & Gökçınar, 2020). 
Secara keseluruhan, proyek sosio-drama sejarah merupakan pendekatan 

transformatif dalam pembelajaran sejarah yang progresif, reflektif, dan kontekstual. 
Dalam hal ini, metode sosio-drama dalam pembelajaran sejarah memiliki dua peran. 

Pertama, peningkatan pemahaman terhadap kedudukan sumber sejarah melalui 
proses analisis dan pengajuan argumentasi. Saat siswa melakukan eksplorasi dan 
verifikasi sumber sejarah sebagai bahan naskah drama, siswa akan dihadapkan pada 
banyak perspektif dan rentetan peristiwa yang saling berhubungan sebagai landasan 

dalam membangun narasi sejarah. Kedua, pemahaman tentang bagaimana dinamika 
kehidupan manusia di masa lampau sebagai aktor sejarah. Melalui hasil rekonstruksi 

sejarah, siswa mendapatkan gambaran yang komprehensif terkait bagaimana 

kondisi, situasi, rekam jejak, gagasan dan dampak yang dihasilkan oleh manusia 
sebagai aktor sejarah. Kendati demikian, keberhasilan metode sosio-drama dalam 
pembelajaran sejarah tentu masih tergantung pada kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan substansi sejarah dan strategi untuk menciptakan iklim 

belajar yang interaktif. Jika dikembangkan secara konsisten dan sistematis, 
pendekatan ini dapat menjadi model nasional untuk pembelajaran sejarah 
transformatif. 
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Kesimpulan  
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode sosio-drama sejarah yang 

dipraktikkan di SMA Negeri 6 Yogyakarta berpotensi dapat melatih kemampuan 

berpikir sejarah siswa dengan memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, 
dan bermakna. Implementasinya dilakukan melalui tiga tahapan penting, yaitu pra-
konsepsi untuk merefleksikan pemahaman awal dan memberikan orientasi proyek; 
inkuiri kolaboratif dengan menempatkan siswa dalam praktik kerja sejarawan, yakni 

heuristik, koroborasi, dan interpretasi sumber; dan pementasan sosio-drama. Dalam 
perspektif pembelajaran transformatif, proses tersebut memungkinkan siswa menguji 
asumsi, membangun makna baru, dan mengembangkan kesadaran historis melalui 
pengalaman belajar yang autentik. Selain itu, keterlibatan siswa dalam seluruh 

tahapan sosio-drama sejarah mendorong berkembangnya keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan 
informasi sejarah secara kritis, termasuk mempertanyakan narasi dominan serta 
menghadirkan alternatif pemaknaan yang selama ini kurang mendapat perhatian 

dalam pembelajaran. 
Desain pembelajaran yang ditawarkan memberikan implikasi teoretis dan 

praktis sebagai referensi guru untuk melaksanakan pembelajaran sejarah yang 

bermakna dan menyenangkan. Lebih lanjut, keberhasilan aktualisasi penelitian ini 
tentu sangat bergantung pada kompetensi guru dan siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran sejarah. Maka, penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 
atau kuantitatif dengan strategi multiple-case diperlukan untuk menganalisis tingkat 

efektivitas model pembelajaran yang ditawarkan terhadap kemampuan berpikir 
sejarah. Sebab, keterbatasan temuan yang hanya pada satu lokus memungkinkan 
terjadinya perbedaan implikasi dan signifikansi terhadap kemampuan berpikir 

sejarah. 
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